BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Deskripsi lokasi Penelitan

a. Sejarah Pondok Pesantren Nurul Jadid

rk@at&SKEN ‘imwpada tanggal 10
X Eeggovar b kO rmaksud untuk

isolyr diri dari

Awalnya

1au, ingin

tuk@gabung

e

tuk belajar

ama. din berasal dari

Gondosuli Kotanypﬁ%@ ifuddin dari Sidodadi

Kecamatan Paiton, Probolinggo.

Kedatanga kedua santri tersebut oleh beliau dianggap sebagai
amanat dari Allah SWT yang tidak boleh diabaikan. Dan mulai saat
itulah beliau menetap bersama kedua santrinya. Namun tidak beberapa

lama, beliau ditangkap oleh belanda dan dipenjarakan di LP.
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Probolinggo, karena waktu itu beliau memang termasuk orang yang
dicari-cari oleh belanda sejak dari pulau Madura. Belanda menganggap
beliau sebagai orang yang berbahaya, karena menurut beliau belanda
mampu mempengaruhi dan menggerakkan rakyat untuk melawan mereka

(penjajah belanda).

Dalam LP. Prob ling, IN ipaksa.untuk memberitahukan
keberadaan%&t&«bnya kepada pe L@ anda. Tapi dengan
i y aun di @gf Beliau sangat

a mati. Setelah

lagi ke

ANg LSRUNEZU

i Min'im memb im@antri-

enj:*seperti
%ﬂg - VIIREE Wb Baidavwi JdIsefTi. reka ada

y xer 0s0, dan
Probol% S
Dengan%kpﬁ:f@l% n, KH. Zaini Mun’im

kemudian merasa berkewajiban untuk mendidik mereka. Dan mulai saat
itu pula beliau memutuskan untuk tidak okut bergabung dengan teman-
temannya di pedalaman Yogyakarta. Dalam keadaan yang sudah mulai
damai dan nayaman, KH. Zaini Mun’im dikejutkan oleh surat panggilan

yang adatangnya dari Mentri Agama (waktu itu ada KH. Wahid Hamid
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Hasyim). Beliau diminta untuk menjadi penasehat jama’ah haji

Indonesia. Dan tawaran tersebut beliau terima.

Pesantren yang diasuh KH. Zaini Mun’im ini nampaknya mendapat
pengakuan yang cukup luas dikalangan masyarakat. Terbukti dengan

semakin banyaknya jumlah santri yang berdatangan dari segala penjuru

tanah air, bahkan dari luSne
pesantrén y; ‘\Tganl terkenal denga

pura dan Malaysia). Nama

bermula pada saat
a . Abd Majid)

un im untuk

B ‘%@ Jadid”

erlrna

e ) 1) 0ol RO, on 'dlberl

________________ by LL¥ Hin Faqil

b. @rfp r

ry ba ,_ ] ' 3 DA _ . 1 beberapa
w1la¢\ aranya ~ ‘ 1 dan Al-
Lathifiyah, le?&g{; r%@&as

qur’an dan akhlak. Dlsampmg itu lembaga ini dimaksudkan untuk

1 furudhul ainiyah, al-

mempersiapkan santri yang kompeten dalam bidang FA, Al-Qur’an dan
akhlak secara khusus sebelum mendalami spesifikasi ilmu
pengembangan lainnya.

¢. Visi dan Misi Lembaga
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1. Visi
Terbentunya karakter santri baru yang relegius, istiqomah, serta
berakhlaqul karimah
2. Misi
a. Menumbuhkan karakter santri baru dalam memahami Al-Qur’an

dan furudhul ainiyah.

b. Menumb\lvfkﬁ AKS, M @ .@aku yang berakhlaqul

‘Q ingin
Gmaan
*
)\ _

DIREKTU}O {/ ROHMAH

WAKIL DIREKQ{ p JFERY

KORDINATOR : HOVIDATUR ROFI'AH

WAKIL KORDINATOR  : UMATUS SHOLIHAH

SEKERTARIS : ROFIKATUL MAULA & HANIFATUN

BENDAHARA : DEVI AKMALIA & FIRDA A

DEVISI-DEVISI:
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1. PENDIDIKAN
» USWATUN HASANAH
» YESSY ARINDA RAMADHANI
» QIRO’ATUS SHOLIHAH
» ZENINUR FARIDA

» HIBATUR RAHMANIYAH

> JA:N%X'I}HASHN U |
R
=y

3. PEN@ G
> QOM)&T@JR.BO
> SITINURBAYAH
> IZUR RIZQIYAH
> FIRDA APRINA
> KHOIRUN NISA

» DINI HANIFIYAH



f. J adwz}@g(%an 1L

Z,
o

4. TAHKIM
» FATIMATUS
» DESTATIL MAGFIROH
» HUSNUL HIDAYATI
» FINATUS ZAQIYAH
» KARMILA LIANA

» NUR
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1

2

3 -

4 .45 -05.15 WIB
5 |Mandi drapah, Pagt 05.15 - 05.45 WIB
6 |Pembinaan A 05.45-06.30 WIB
7 |Dhuha & PersWsa X 06.30- 07.15 WIB
8 |Berangkat ke Lembaga’ Diniy 07.15-07.30 WIB
9 |KBM Madrasah Diniyah 07.30 - 08.45 WIB
10 [Class Moving 08.45 - 09.00 WIB
11 |KBM Formal 09.00 - 15.30 WIB
12 |Istirahat Sore 15.30 - 16.00 WIB
13 |Pembinaan Tulis Pego 16.00 - 17.00 WIB
14 |Persiapan Maghrib (Pembiasaan Tahlil di TINGKAT) 17.00-17.30 WIB
15 |Persiapan Maghrib, Pembinaan Al-Qur'an dan Hadiran Isya' 17.30 - 19.30 WIB
16 |Makan Malam 19.30 - 20.00 WIB
17 |Kegiatan Furudhul Ainiyah 20.00 -21.00 WIB
18 |Setoran Bi al- Nadzar & Kegiatan Belajar Mandiri 21.00-22.22 WIB
19 |Istirahat Santri 22.00 - 03.00 WIB
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JADWAL KEGIATAN HARIAN SANTRI PONDOK PESANTREN NURUL JADID TINGKAT I'DADIYAH

(SENIN DAN KAMIS)

NO NAMA KEGIATAN WAKTU
1 |Bangun Pagi 03.00 - 03.30 WIB
2 |Tahajjud dan Persiapan Shalat Subuh 03.30-03.45 WIB
3 [Shalat Subuh Masjid i 03.45-04.45 WIB
4 |Pengajian Al-Qur'an 04.45-05.15 WIB
5 [Mandi & Sarapan Pagj 05:15 - 05.45 WIB
6 |Pembinaan’Al-Qurdnsmy N C 05.45%06.30 WIB
7 |Dhuhai& Pe Arasa i i ‘el«) -07:5 WIB
8 |BerangkagkeLeWpaga Dy / A N 07.15-07.30.W 1B
9 [KBM Ma Dinj I~ AR < 07.39#08.45 WIB
10_|ClasgMoxing / J IR \ 084 WIB
11 KBmgrmal 2 / i 9N \ Po.00 4830 WIB
12 |Isirahat®ore ’f g
13 fgan ]
14 |Hadird Ma S -
15 |VakamMa y
16 MJba Fanisasi Santri
17_[Istirahat M2

) ¢ =

f:

il
\J
JADWAL IW)N

BID il AJI'DADIYAH

‘\%

@%@B@’V =
Bangun Pagi 03.00-03.30 WIB

NO

1

2 |Tahajjud dan Persiapan Shalat Subuh 03.30-03.45 WIB
3 |Shalat Subuh Masjid 03.45-04.45 WIB
4  |Piket dan Burdah 04.45 - 06.00 WIB
5 |Olahraga dan Pengembangan Diri 06.00 - 10.00 WIB
6 |Persiapan Sholat Jum'at 10.00 - 10.30 WIB
7 |Shalat Jum'at 10.30 - 13.00 WIB
8 |Istirahat Sore, Olahraga dan Pengembanga Diri 13.00 - 16.30 WIB
9 |Persiapan Maghrib (Pembiasaan Tahlil di TINGKAT) 16.30 - 17.30 WIB
10 |Persiapan Maghrib, Pembinaan Al-Qur'an dan Hadiran Isya' 17.30- 19.30 WIB
11 |Makan Malam 19.30 - 20.00 WIB
12 |Kegiatan Furudhul Ainiyah 20.00 - 21.00 WIB
13 |Setoran Binnadhor & Kegiatan Belajar Mandiri 21.00 - 22.00 WIB
14 |Istirahat Santri 22.00 - 03.00 WIB
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g. Data Pengurus (asatidah) I’dadiyah Nurul Jadid Tahun 2020-2021

Tabel 2:

Data Pengurus Program I’dadiyah Nurul Jadid

NO NAMA ALAMAT PENDIDIKAN KET KELOMPOK

1 |Destatil Magfiroh ,-( A_;Bonci) B

2 |Yessy Arinda Ra@madhan I’ Ban};;wangi B

3 |Rofikatul Mtiala % inhondo C

4 [siti Rugdyya : B

5 |[WwahibatulMa . ' & ; y C

6 |sid Nurl ) WA

7 |Hovi ljbqer 'ah -/ A

8 |Uswéwemilas anaj | A

9 | Nukigilatu] Qo - ; c

10 [DwiLailatul Bj G '

Rifqotl A _ﬁ '

s

- sesuai

A
menuhs arab dan

kald garrtcnga %
Pego ‘serta be khlPR awasan ke-Nurul Jadid-

an.
2) Kompetensi Dasar Santri Tingkat I’dadiyah ialah:
a) Al-Qur’an (Baca-Tulis)
b) Fiqih Ibadah
¢) Aqgidah

d) Akhlaq dan Kepesantrenan / Ke-Nurl Jadid-an
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3) Pembinaan harian santri i’dadiyah dibuktikan dengan LAPORAN
yang dipegang masing-masing santri i’dadiyah.

4) Penguasaan dan pemahaman materi oleh santri i’dad dibuktikan
dengan leger check list yang dipegang oleh wali asuh masing-masing.

5) Pembinaan santri tingkat i’dadiyah ditempuh dalam satu tahun dengan

pembagian waktu dan evaluasi pertriwulan.
6) Pembagian ﬁp&&n &v@ ﬁl .
) @%}1 (/‘

2. Implementa

‘}V‘ g Sﬁ:@sis Experiential
Learning pada Pe be@RB@ an Program I’dadiyah

Wilayah Az-Zainiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid.
Sesuai dengan data yang peneliti temukan di lapangan bahwa dalam

implementasi pembelajaran di I’dadiyah yaitu:
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Perencanaan dalam pembelajaran Baca Tulis Qur’an di I’dadiyah.
Dalam perencanaan di [’dadiyah memelukan proses agar

pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan kompetensi

capaian santri tingkat I’dadiyah, bentuk-bentuk perencanaan yang di

laksanakan di I’dadiyah meliputi:

1) Pengelompokan peserta didik baru

SetiXp’is'er&iﬁ bM@ puan, dalam membaca
AlQur an_ju8 ity ,kégp dalam proses
jauh

)na paeserta

ik#lompokkan

n

ntrU yang

g bawah akan

-ben be_ium

> : @ disusun dengan

iata 18asi g{
n@' e@%@s a didik dapat mencapai

kompetensi yang akan dicapai, pada setiap tahun I’dadiyah

>

k
benar, “dengan
menyiapkan buku pedoman yang setiap tahun akan direvisi kebali,

maka buku pedoman yang ada setiap tahun tidaklah sama materi

yang akan dikaji.
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3) Menyusun metode yang akan digunakan sesuai kesepakatan
Setiap pelaksanaan pembelajaran metode yang digunakan
dengan metode ceramah dan presentasi, terkadang juga metode yang
setiap tidak menentu dan berbagai cara sesuai dengan Pembina yang
berikan. Metode tersebut dapat membantu ketemapilan cara berpikir

sik,M @

tingkat ti@s&

pro

didapat peserta didik

da

ézang kemudian
satin

rpendapat.

03

on sesuatu

penyelenggaraan

@’ term emeli'/@
kegitan, ‘sebaga manRR oleh~Khofidatur Rofi’ah

selaku wakil kordinator mengatakan bahwa:

“pembinaan di I’dadiyah dilakukan setiap hari, kecuali hari libur (selasa
dan jum’at). Pada pagi hari setelah subuh dilaksanakan pembinaan Baca
Tulis Al-Qur’an dan sesudah maghrib dilaksanakan pembinaan
Furudhul Ainiyah”®'

61 Wawancara, Khofidatur Rofi’ah, wakil kordinator, pengurus I’dadiyah Nurul Jadid, 09
Juni 2021, 04:00.
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Pembinaan pada peserta didik di sini terbagi menjadi 2 kategori
yaitu:
a) Unggulan
Peserta didik unggulan merupakan peserta didik yang
termasuk kedalam kelas-kelas unggulan seperti untuk SMA yakni,

excellent, bagi peserta didik wunggulan bisa menempuh

Pembelaj\'é&di Mahmg@?aﬁ waktu yang telah
g 5 ang te a(uf

\ gl’dadiyah lebih
dahu './

7
pm didik

o

regb harus

penuh.

kegiatan

alam proses

belajar elalui

untuk dlevaI{ll} @Re % B@\d/k dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, sedangkan ujian salah satu bentuk penilaian
keberhasilan belajar peserta didik, jika peserta didik mampu serta lolos
dalam pencapaian belajarnya maka akan di pindahkan ke lembaga

masing-masing sesuai dengan kelompok sekolahnya.
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Sebenarnya dalam proses belajar rata-rata pada setiap peserta
didik belajar dengan kreatif berpikir tingkat Tinggi atau kata lain yaitu
berpikir kritis, akan tetapi kurangnya akan kesadaran dalam diri
seseorang. Pada saat kegiatan peneliti bertanya langsung kepada salah
satu peserta [’dadiyah mengenai proses belajar mereka yakni dari

kelompok A, Izola Kamalia Hasan menyatakan bahwa:

“saya kalau @a&&aM@ dahjkalau mengajinya

ingin’ langa itu belajar dulu tajwidra a ‘sering mengaji
sendipimya entingaais = a kayali{kifd tgnpa,di suruh ya
- lancar é?, saya pertama

0a betajaghada™®

an Wa, proses
'tis@kreatif,

orrw'secara

dan apa yang

anyaan, serta
ik dapat

arapkan dan

m%a

mereka aj 1 : ,\"é
Kemudia pelﬁR.B@}k/elompok B kepada Alin
Dzitamama bahwa:

“ketika mengaji, saya kadang kurang teliti, dari itu bacaan saya kurang
lancar. Cara memperbaikinya dengan lebih sering mengaji sendiri dan
tajwidnya diurai setiap hukum bacaannya. Dengan seperti itu saya juga
dapat mengira-ngira sendiri bacaan yang harus dibaca panjang dan
pendek.”®

62Wawancara, Izola Kamalia Hasan, Peserta didik I’dadiyah Nurul Jadid, 13 Juni 2021.
63Wawancara, Alin DzitamamaPeserta didik I’dadiyah Nurul Jadid, 13 Juni 2021.
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Pada peserta didik kelompok C yang telah peneliti wawancarai
kepada Balqis Assilbi mengatakan:
“saya ngajinya susah di panjang pendek, terus kalo disuruh bedakan
makhorijul saya sering kebalik, tapi saya sudah bisa sedikit-sedikit kalu

ngucapinnya”®*
Dilihat dari ranah berpikir peserta didik pada kelompok C dari

ranah berpikir kreatif ada tetapi masih kurang karena pada konsep

belajar makl\(ﬁ@' avN(sﬁﬁhatikan oleh Pembina,
e%ea‘uf 5 . I‘pikl\’@

' {;yetika belajar

engany menunggu

mwncari

e

carwulisan

ajar, dan tidak

a wang dapat

I j P
;e%)(er I mi dapat

di
mengeta 4}3 pe agi e&& ;berapa kelompok
yang dapat dilihat dp& ntaranya kelompok A, B,

dan C. Bagian kelompok tersebut adalah kelompok yang peserta

nelj nemukan

didiknya digolongkan sesuai dengan potensi yang dimilikinya, seperti
yang katakan oleh Siti Nurbayah selaku pembimbing kelompok A yakni

dalam wawancaranya menyatakan:

64Wawancara, Balqis Assilbi, Peserta didik I’dadiyah Nurul Jadid, 13 Juni 2021.
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“saya mengajar di kelompok A itu Alhamdulillah slalu lancar dalam
membina, karena anak-anaknya cepat memahami isi materinya.
Menurut saya kelompok A itu cara proses belajarnya cepat dan juga
paham cara mempraktekan, contoh kayak materi fiqih dan baca Qur’an.
Cara cara prakteknya, cara menyucikan serta mengaji sudah cukup
faham dan cukup bagus. Hanya saja yang kurang itu lebih kepada
imla’nya karena sulit dalam penulisan seperti menyambung, cara
menyambung Al-Qur’an mereka masih disamakan dengan cara
penulisan pego dan juga mereka tidak memahami arti kalimatnya”®
Penjelasan dari wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan

(NgserNﬂUpat melakukan HOTS yang
| Learning, karena pexg d@‘di golongan A ini

ko (ﬁ‘f, afektif, serta

P

bahwa pada kel(i
berbasis l‘%%n

mengaji tanpa

schingfa pada sI9

ada kesala@a@&eﬁﬁ :’k juga @‘%@s engan menggunakan
Experiential Learning Kar Qﬂﬁ selama membenarkan dengan
mengetahui kesalahan membaca yang sebelumnya. Kemudian dialnjut

wawancara kepada Hibatur Rohmaniyah, selaku Pembina kelompok A

bagian SLTP mengatakan:

65 Wawancara, Siti Nurbayah, pengurus I’dadiyah Nurul Jadid, 09 Juni 2021, 15:30
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“pada bagian kelompok itu ya lebih sering mengaji sendiri ketimbang
kelompok C yang anak asuh harus lebih di talkin”®®

Kelompok A SLTP termasuk anak yang sudah berproses secara
Higher Order Thinking Skill, karena mereka belajar tanpa diarahkan
oleh Pembina yang dimana peserta didik telah belajar dengan mengaji

sendiri artinya peserta didik disini lebih aktif dari pada ustadah,

termasuk lebih kepada (student center). Jika dibanding dengan
N@Wg

ar-benak dijpimpinyatau dibina
A e] {)1 merupakan

kelompek C menyadari kesalahan
A :

\
ryqfa

tul’ Masula

menyata ,\"é
“mereka “dalam me@ %ang pendeknya, ketika
disuruh mengaji mereka Sefin® dalam membaca, tapi dari mereka

jika disuruh menyatakan materi yang sudah dipelajari bisa™®’

Dilanjut wawancara kepada Pembina kelompok C yang
merupakan peserta didik yang tingkat kelancarannya dalam membaca

masih kurang seperti yang telah dikatakan oleh Uswatun Hasanah yaitu:

66Wawancara, Uswatun Hasanah, Pengurus I’dadiyah Nurul Jadid, 09 Juni 2021.
67Wawancara, Wahibatul Masula, pengurus I’dadiyah Nurul Jadid, 14 Juni 2021.
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“kelompok C merupakan kelompok yang paling intesif, karena
kelompok C adalah kelompok yang paling rendah diantara kelompok-
kelompok yang lain, susah mengaji, tidak mengenal huruf dengan baik.
kalau belajar Furudhul Aimiyah cepat memahami, sedangkan untuk
Baca Tulis Al-Qur’an masih sulit karena merupakan bahasa arab yang
kesehariannya jarang digunakan. Dulu juga pernah memakai iqro’
ternyata karena ada ujian caturwulan dan tes ujiannya memakai Al-
Qur’an, jadi metode iqro’ jarang digunakan sehingga para pengajar di
kelas C menggunakan metode yang dibuat sendiri. Untuk materi dalam
pencapaian I’dadiyah bisa terealisasikan percaturwulan, karena kendala
hanya pada praktek”®®

Sedangkan daﬁr@nawlﬁksanakan pada kelompok C
dapat disi%&ﬁdari hasil wawancara b@a @t‘m pengembangan

mere@‘ pu S d
yang telah @ﬁri. asaan E’@&é&
1

1th pada kelompok A
karena kelompok A terS ‘[C?d

ebih tinggi dalam cara berpikir
mereka, sudah dapat menguasai tanpa arahan dan dapat menerapkan
dalam sehari-hari, baik dalam mengaji serta menulis karena seringnya
mereka belajar tanpa menunggu informasi dari Pembina dan mencari

teori, strategi agar bisa untuk menerapkannya.

68Wawancara, Uswatun Hasanah, Pengurus I’dadiyah Nurul Jadid, 09 Juni 2021.
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Evaluasi pembelajaran Baca Tulis Qur’an di I’dadiyah.

Sesuai dengan data yang diperoleh peneliti mengetahui
bagaimana upaya peserta didik dalam mengembangkan proses berpikir
mereka, beberapa peserta didik di I’dadiyah proses belajarnya dengan
berpikir yang melibatkan aktivitas mental secara tersusun, akan tetapi

dari sejumlah pengurus tidak menyadari bahwa akan pentingnya

berpikis seca@r, A& pM{}%\rang mengenal dengan
?ms terss o itu énpﬂg disini untuk
\\‘w./ . ok pan yuntuk dapat

% jarﬂaca Tulis
' Qz didik
Y

Monitoring sebagai salah satu pengevaluasian hasil belajar
peserta didik, dimana para Pembina atau wali asuh yakni mencatat
hasil perkembangan yang dihasilkan oleh peserta didik. Dengan
monitoring tersebut peserta didik dapat diketahui perkembanganya

dalam pembelajaran.
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2) Evaluasi caturwulan
Pelaksanaan evaluasi caturwulan diadakan setiap 3 bulan
sekali, hal ini untuk mengetahui pencapain hasil belajar agar
pembelajaran yang akan dating akan terealisasi secara baik. Ada
beberapa materi yang harus dilaksanakan pada saat caturwulan, pada
saat catur wulan ini tidak semua materi pencapaian sama seperti

camwulct.;\r{e'hﬁs N U l?

1)

ategg am

c@’an yaitu:

% | |
O i s peserta didik di
mnﬁ at keluarnya makhroj.
b) Fasohah
Pada fashohah disini peserta didik mampu untuk
memperhatikan bacaan, tidak terdapat kesalahan dalam

membaca. Pada bagian ini peserta didik sudah benar-benar

lancar dalam membaca Al-Qur’an.
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c) Tajwid
Bacaan tajwid meliputi hukum-hukum bacaan huruf.
Peserta didik dapat mengenal hukum bacaan ketika membaca
Al-Qur’an, sehingga bacaan yang dilantunkan sesuai dengan
tulisan Al-Qur’an. Dalam hukum bacaan Al-Qur’an ada

beberapa bagian yaitu:

1. H\lv(ﬁ ]ASti M é%bertemu dengan huruf

La . '\"é
12.Hukum Mad dan pembagiannya.
13.Memulai dengan Hamzah Washol
Tajwid merupakan pengucapan huruf hijaiyah dari

tempat keluarnya dengan benar dan memberikan haq huruf

serta mustahaqnya. Hukum bacaan tajwid harus benar-benar
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diperhatikanagar saat membaca ayat Al-Qur’an benar dan arti
sesungguhnya tidak rusak.

d) Imla’ / pego

Imla’ disini membenarkan secara bersama dan kemdian

diberi materi. Pada bagi ini diterapkan agar peserta didik lebih

memperhatik. cgcaNla menyambung ayat Al-Qur’an,

l@fjga apat merusak p Q
b

térscbut, sehingga

T daim

n rﬁad akan
; r;getahui

ida];*m oleh

a
un

5 x > % dagi 7l observasi,
a@ nelit P ros T peserta didik
dengan&{ggPRm% ing. Skill itu ada, akan

tetapi tidak banyak karena semua peserta didik disini belum

menerapkan proses belajar yang secara aktif berpikir kreatif.
Dengan kurangnya orientasi HOTS ini terhadap peserta didik,
bagian pengurus juga tidak menyadari akan proses belajar secara
HOTS berbasis pengalaman sangat mempengaruhi perubahan

sistem daya pikir peserta didik dan peserta didik dapat belajar
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lebih dari apa yang di harapkan. Bahkan jika peserta didik belajar
secara Higher Order Thinking Skill dapat memberi nuansa akan
sekitarnya, selain itu peserta didik dalam perkembangannya juga
bagus dan hasil tersebut dirasakan oleh orang sekitarnya, bahwa
pola pikir mereka tidak terlihat di satu titik fokus saja.

Sebenarnya rata-rata pada setiap peserta didik belajar

dengan@‘ lA_\Srin T@ katas]ain yaitu berpikir

'ti& @fp galaman yang
1 &1{5}\1 yang dari
peman dalam

e n salah

o

e \'Udalam

a didik di luar

ldengar nékan
ada saat
ateri. Lain
serta c o cuku hami hanya saja
kurangn dalgpﬁ.‘. rena-yag masih dijangkau

dengan keterbatasan.
3. Faktor pendukung dan penghambat Higher Order Thinking Skill
berbasis Experiential Learning pada Pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an.

a. Faktor Pendukung



81

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti menemukan beberapa
faktor pendukung yang ada pada program I’dadiyah, yang diantaranya
adalah:

1) Alokasi waktu yang dilaksanakan pada saat kegiatan
Temuan dari hasil observasi yang peneliti dapatkan yaitu alokasi

waktu yang sangat berguna dalam pembelajaran seperti yang

dikatakan s.\évﬁathegru @ 1 Lailatul Firdausiyah

dal@ ncarag

%ﬂla fmb '/ sanakangdpada ba’da
:%b h \ ¥sehingga dapat
N ga [ aterl ﬁ

adapseddh satu

B=
* i ‘ ' a d4 untuk

ang tidak baik,

tingkat

“karena‘kegiatan full;*Sg#sfa ] glayar mengaji pada pagi hari.
Kalau sesudah maghfib 3 an kegiatan Furudhul Ainiyah
karena lebih banyak materinya dibandingkan dengan baca tulis qur’an,
jadi waktunya dilaksanakan ba’da subuh saja juga dapat benyak
manfaat”’!

%*Wawancara, Dwi Lailatul Firdausiyah, Pengurus Nurul Jadid, 22 Juni 2021
70Wawancara, Santi Laili Safitri, Pengurus I’dadiyah Nurul Jadid, 22 Juni 2021
71Wawancara, Siti Hafifa, Pengurus I’dadiyah Nurul Jadid Tingkat SLTP, 22 Juni 2021
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Alokasi waktu pembinaan dilaksanakan pada ba’da
subuhterdapat beberapa manfaat yang diantanya yaitu; memberikan
pahala dan kebaikan, ditinggikan derajatnya, memperkuat daya ingat,
dan dapat menyembuhkan penyakit.

2) Sumber daya manusia

Manusia merupakan perencana, pelaku, pengendali dan tujuan

dalameme eﬁ‘lf \AlSﬂiN&@ﬁu dapat membantu agar
r

kua‘@(%n e ingkat, @? meningkatkan
%&r ja tykni dengan
r% manusia
n@valuasi

=~
=
WG]’
"’9,
o
=
=
o
=+
o
-

* \
%

h Hisinasi e £ :
S lan g erta d | m _beberapa
kelogfpgleyang 8 i ] ; dirt' dan saling
berko PengurtlS e S0 s karena mereka

melaksana esu. e g \medeka sebagai pengelola
dalam pelaksahaan ke apat'menghasilkan suatu
keunggulan™’?

Dan juga wawancara kepada Khoirun Nisa, salah satu pengurus

I’dadiyah bagian devisi pengembangan dalam wawancaranya:

“Sedangkan peserta didik merupakan salah satu bahan evaluasi bagi
pengurus tentang pengetahuan yang dimiliki. Jadi peserta didik itu
diharapkan untuk menghasilkan prestasi dalam belajar yang nantinya
hasil tersebut akan dijadikan sebuah bahan untuk mengevaluai karena

72Wawancara, Umatus Sholihah, Wakil Kordinator Pengurus I’dadiyah, 21 Juni 2021.
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pada setiap ujian peserta didik nantinya akan di monitoring, maka
dari itu peserta didik sebagai sumber daya manusia untuk
mengembangkan potensi mereka, mereka harus memiliki kecerdasan
intelektual yang berkopetensi pada kemampuan, konseptualnya, teknik
dan juga memutuskan atau memecahkan masalah”’

Dan menurut alumni I’dadiyah yang pindah sesuai dengan

lembaganya juga mengatakan, Ainun Rosita peserta didik alumni

Idadiyah Lembaga LIPS:
“Peserta didik yang fgenfadi N indah gang) untuk mengurangi
santrigyang ghriady isalm i jadi patokan santri baru
untak jadi ®ontoh sehingga para <@l ¢ ini “sebagai bahan
infg@ lam pea g (

3) %ﬂa Pg (. '/

phui gfch peneliti

mmanakan
D ke i ' da)w)agian

lam ‘m ng_i'kuti
jar  juga

ala

%ut ada atu’ pengurus
I’dadiyah Wgen f erl( u @s}e t oyakni, Destatil
Maghfiroh juga bagian Ta @1 ngatakan:

“Para peserta didik yang kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan
akan mendapatkan sangsi dari bagian tahkim I’dadiyah seperti berdiri

2021.

Wawancara, Khoirun Nisa, Devisi Pengembangan Pengurus I’dadiyah, 21 Juni 2021.
74Wawancara, Ainun Rosita, Alumni Peserta Didik I’dadiyah Nurul Jadid, 22 Juni 2021.
Wawancara, Khusnul Hidayati, Devisi Tahkim Pengurus I’dadiyah Nurul Jadid, 23 Juni
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sekitar 5 menit sambil membaca munjiyat apabila telat sholat jama’ah
tahajjud” ’®

Dengan diberikan sangsi maka dapat membantu untuk
mendisiplinkan seorang peserta didik agar menjadi seorang santri
yang taat peraturan. Selain itu peserta didik juga tidak akan

menyepelekan kegiatan yang akan diselenggaran dan peserta didik

juga tidak.akan kgtin alSpe n.yang akan didapat.
4) TerSedi \:lg'l yang sudah dlsed§<aj sa n.
'%5 m ncanaan sistem
A&el dlsed X

\ seperti yang

ikl %
(1‘ 4 —

n pesantr Ha tigak | gutmngung

Aclaksangfh pembd

hanya tinggal

“setiap ta tert a . ‘
materi yang ‘akan ‘ "- pa/isinya, kita belajarnya ya
mengikuti materi tersebut~strddh; tidak menambah materi yang lain

78
lagi”

5) Pembina yang selalu intensif dalam memeberi perhatian terhadap

peserta didik.

"*Wawancara, Destatil Maghfiroh, Devisi Tahkim Pengurus I’dadiyah Nurul Jadid, 23
Juni 2021.

""Wawancara, Siti Ruqoyah, Pengurus I’dadiyah Nurul Jadid, 23 Juni 2021.

"Wawancara, Izur Rizqiyah, Pengurus I’dadiyah Nurul Jadid, 23 Juni 2021.
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Wawancara kepada, Tia Wahyuni pengurs I’dadiyah Tingkat
SLTP mengatakan:
“ketika kita membina harus dengan perhatian yang sangat intens,kalau
tidak seperti itu materi yang akan diperoleh akan menjadi sulit””

Dan juga bertanya kepada pengurus I’dadiyah Ismi Khoiriyah
mengatakan:
“iya, kita harus dengan perhatian kadang ada anak asuh yang tidak
nurut seperti malas yen gaNb' juga atau karena mengantuk,
kita hafus sglin§ m ik: r@ pokspeserta didik yang
dibiha”®

oleh fa ?{l Nurul Imami

ilaks an, \tidak
esamdik ini

a erbiasa
ti ylew# orang

[0S ujian materi gbut.
nj ad*man gat

waktu 1

r Fai Pengurus

Ird

ingRe

“para, peseq%ﬁik w['dad dib 1t én untuk lulus semua
materi, ‘karen kqﬁ’aﬁ@% nfadi salah satu penyebab
tuntutan tersebut**

Juga dikatakan oleh salah satu pengurus Idadiyah Nurul Jadid,

3

Dianatus Sholehah:

"Wawancara, Tia Wahyuni, Pengurus I’dadiyah Nurul Jadid Tingkat SLTP, 23 Juni
2021.
%'Wawancara, Ismi Khoriyah, Pengurus Nurul Jadid, 22 Juni 2021.

81Wawancara, Fadilatul Nurul Imami, Pengurus I’dadiyah Nurul Jadid, 23 Juni 2021.
82Wawancara, Zeni Nur Faidah, Pengurus I’dadiyah Nurul Jadid Tingkat SLTA, 23 Juni
2021.
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“dengan adanya tuntutan lulus ujian, peserta didik dapat rajin belajar,
mereka mengajar target untuk dapat lulus ujiannya dan juga bisa lulus
bersama, tidak lupa juga mereka cepat dalam menguasai semua materi
yang diberikan”®*

Dan juga kepada salah satu pengurus PPIQ Nurul adid, Nada

Fitriyah mengatakan:

“mereka bisa masuk kuota lembaga seperti PPIQ, LPBA dan AL-
Khairiyah, dengan pengalaman belajar yang telah dituntut untuk
menguasai materi pokok pesantren dapat diterima di lembaga seperti

PPIQ karena di esw sudah bisa membaca Al-
Qur’ an den K§; ﬁ vAj

1 faktor pendukung Jug& unggulan I’dadiyah

oﬁd( Rafi%ah, dalam

masuki
dalam
FA,-sdnngga
bl untuk
a p didik

“ g0
j =" 0

Pe n B®

sebagai Jameﬁgj
dikaji, sumber daya Q

diSini sebagai bahan informasi dan
mendorong peserta didik untuk lebih giat dalam proses belajarnya,
sedangkan dengan adanya sangsi sebagai bahan untuk kesadaran

peserta didik ketika ada kesalahan yang terjadi pada saat kegiatan

83Wawancara, Dianatus Sholehah, Pengurus Idadiyah Nurul Jadid, 22 Juni 2021.
84Wawancara, Nada Fitriyah, Pengurus Nurul Jadid, 24 Juni 2021.
8 Wawancara, Khofidatur Rofi’ah, wakil Direktur I’dadiyah, 09 Juni 2021.
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belajar berlangsung, sehingga dengan adanya sangsi ini peserta didik
dapat berpikir untuk merubah kesalahan yang dialami sebelumya,
sehingga dari proses tersebut sebenarnya HOTS berbasis Experiential
disini ada akan tetapi tidak disadari.

Penenliti dapat menganalisis dari hasil temuan yang didapat
bahwa memang dibutuhkan adanya tenaga dalam penyelenggaraan

suatu kegia@l &SpeM@#ngat itensif juga dapat

enjadi faktor

menjagik moti /

Tlﬁ;:l)skill dalam

) bah—xlgetahuan
ik m dilatih
et

CU tidak

a aktif juga
it dﬁn daya
dapat

a sangt1 dCMigan fasih bit

etoan mﬁk@uga, santri dapat
OBL:

berhati-hati d;lam

didapat sebelumnya.

menguasai materi yang

b. Faktor Penghambat
Selain dari adanya faktor pendukung juga ada faktor yang dapat
menghambat, berikut hasil dari beberapa yang peneliti dapatkan dari

hasil observasi, yaitu:
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1) Sarana Prasarana yang kurang memadai dalam pembelajaran

Sarana prasana disini meliputi vasilitas yang ada dengan kurang
media yang dipakai seperti papan tulis, spidol, dan alat bantu lainnya.
Sarana yang yang dipakai hanya dengan buku pedoman, maka hal

tersebut menjadi faktor penghambat untuk meningkatkan daya tingkat

belajar peserta didﬁganN’y g dilaksanakan kepada devisi
Pen :\?ga 1 Hasanah men t& 811 wawancaranya
me '

didil%
Q%i sarag (
g i "s/ rasarana
) i a gzai dengan
Z n el Y ya @belajar
_ ' I ' 1 ebuttffan yang
; i pes!eﬂa didik

i armila Liana
*me . .

“padahal untuk mencapai pembelajaran yang efektif dibutuhkan
sarana prasarana yang lengkap, dengan terpenuhinya kebutuhan yang
memadai peserta didik dapat belajar secara maksimal dan menjadi
sebuah penyemangat untuk peserta didik”™*

86Wawancara, Jannatul Hasanah, Devisi Pendidikan Pengurus I’dadiyah, 22 Juni 2021.
87Wawancara, Karmila Liana, Pengurus I’dadiyah Nurl Jadid, 22 Juni 2021
88Wawancara, Siti Fatimatus Zahro, Pengurus Nurul jadid, 22 Juni 2021
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Wawancara mengenai kekurangan yang dimiliki program
I’dadiyah, Dini Hanifiyah, pengurus I’dadiyah dalam wawancaranya:
“di I’dadiyah belajarnya hanya dengan buku pedoman saja yang sudah
disediakan oleh pesantren jadi belajarnya pakai buku itu saja, kalau

Pembina ya belajar dengan seadanya dengan cara masing-masing yang
ingin dipakai, itu termasuk dari kekurangan dari program disini”®

yﬂaS‘neNatnjbelajar, peserta didik dapat

erpikir secara menalar? O
yena@an dibutuhkan
l}( dia, akan

uka@ah satu

i mancara

ND Jadid

2) Tidak adanya

AW

bosan d.

untuk

Agda anak yang
. Ne; ada juga yang
belaja i dengan aitmparmakan atau 8 kan™"

Untuk lebih [uas Q@@B@gd/adiyah bertanya kepada

saudari, Hanifah Pengurus I’dadiyah Nurul Jadid mengatakan:

“Pembina untuk kreatif dalam membuat media terkendala oleh tugas-
tugas yang juga diperoleh kampus, ketika mau membuat media harus
butuh waktu, karena Pembina juga masih melaksanakan tugas sendiri
juga dan tidak focus pada kegiatan I’dad saja™"

¥Wawancara, Dini Hanifiyah, Pengurus Idadiyah Nurul Jadid, 11 Juni 2021.
“Wawancara, Finatus Zaqiyah, Pengurus Nurul jaded Tingkat SLTA, 23 Juni 2021
'Wawancara, Hanifah, Pengurus I’dadiyah Nurul jadid, 23 Juni 2021
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Dan juga dikatakan oleh pengurus Nurul Jadid mengenai media
pembelajaran yakni, Faiqotul Maughfiroh mengatakan:

“penggunaan media ini masih dijangkau oleh pesantren selain ruangan
atau sarpras yang kurang masih juga dikontrol oleh pihak keamanan

pesantren, jadi belajarnya juga terbatas™

3) Kurangnya kreatifitas Pembina dalam memotivasi peserta didik untuk

meningkatan migat Ag dN pemahaman yang relative
rendah t ‘&p i() R O

a&bs asi bahwa

Sebaga g teLMn dala éca‘ra kepada Hibatur

Rohmaniyah selakLp R‘B@ gatakan bahwa:

“Dapat menjadi faktor penghambat termasuk dari peserta didik baru,
karena para peserta didik yang baru masih mengalami proses
pengenalan dengan situasi baru, juga terjadi penghambat apabila
peserta didik tersebut terasuk anak yang masih dimanja oleh orang
tua. Maka para pengurus disini masih membina serta

“Wawancara, Faiqotul Maughfiroh, Pengurus Nurul jadid, 24 Juni 2021
93Wawancara, Firda Aprina, Pengurus Idadiyah Nurul Jadid, 24 Juni 2021.
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mengorientasikan terlebih dahulu untuk membiasakan mereka agar
dapat beradaptasi”™*

Selain dari itu yang dapat menjadi faktor penghambat dalam
penerapan Higher Order Thinking Skill dengan kurangnya metode
yang dipakai, karena keterbatasan dalam pembelajaran. Metode yang
dipakai hanya dengan melalui buku saja, berbeda dengan sistem

pembelajaran di pondo sa lainnya cara pengajaranya

yang be %’ga apat menjadl pe hadap peserta didik
dal%nnca Q erpikir dengan
A&g \L >/ menjadikan
/ l alg otk a a nalar

nfom yang

mY \

analisis{?qng PEN

1. Implementan\}r Ordé 1ng Skil as1s Experiential

Learning pada PembelPR.BQ r’an-Program I’dadiyah
Wilayah Az-Zainiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid.

Setelah melaksanakan tahap observasi, wawancara, dan dokumentasi

peneliti mendapatkan data bahwa hasil dari penelitian disini mengenai

proses pembelajaranpada baca tulis Al-Qur’an disimpulkan terdapat

*Wawancara, Hibatur Rohmaniyah, pengurus Idadiyah Nurul Jadid, 11 Juni 2021.
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kecocokan teori Hots, karena pada tahap tersebut peserta didik disini
termasuk mampu untuk memperbaiki hasil bacaan. Pada peserta didik disini
dari mulai mengingat, memahami, menerapkan dan menganalisis,
mengevaluasi bacaan, serta menciptakan kembali sebagaimana yang
dikatakan oleh Bloom, Kratwhol, dan Anderson, siswa mepunyai enam

tingkat berpikir dalam berpikirnya dari C1, C2, C3 (Low Order Thinking

Skill) dan C4, CWH&\S{@M@?D. Pada lembaga disini
diadakan ps r% gung s hui aé‘?rta -
gi ydidik untuk

2 an% baik dan

m proscs

et
ersw dapat

engan model

rbaiki ‘bacaan-

baclaa; an

kembai%?gn '
bit taN SelangAn m endifn@)

en ots’'pada peserta
didik untuk Yegikir lanj R S %.@

pengetahuan, berpikir kritis, dan juga mereka dapat memecahkan masalah,

dah dapat berpikir secara

karena peserta didik disini mencari informasi untuk memperbaiki baca dan
tulis yang masih kurang bisa dan lancar dengan memadukan metode, model
yang mereka dapatkan dengan salah satunya belajar dari pengalaman. Hanya

saja untuk peserta didik yang masih sangat kurang lancar tidak dapat
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menggunkaan metode HOTS tersebut karena pada bagian kelompok C
peserta didiknya masih sangat butuh bimbingan, jika tidak diperhatikan
peserta didik masih salah-salah dalam membaca dan menulis Al-Qur’an,
peserta didik kelompok C masih tidak dapat dikatakan pada tingkatan Hots
karena pada peserta didik disni masih tidak dapat menganalisis dan

mengevaluasi secara individu akan tetapi masih butuh diarahkan oleh

pembina agaf baﬂd%si&@ ﬁpuma.
d%ng i (é?hinking Skill
B Tulis Al-

>

3

n Q‘ambat,
et

enUdanya

. Faktor

pelaksanaan
x is Egrie_htial
yama tu tu karna
mem::&?\ ami materi
pembelajara r.daya - guna n& sfitent, Tersedianya

materi yang sudah 1sedip1Rs® ntutan bagi peserta didik
untuk lulus ujian materi tersebut dapat mendorong serta memotivasi peserta
didik agar mencapai hasil pembelajran baca tulis qur’an, jika peserta didik
tidak mendapat dorongan maka proses pembelajaran baca tulis Qur’an di

I’dadiyah akan menjadi pasif dalam arti peserta didik tidak akan

mengevaluasi dan menciptakan pembelajaran secara baik, oleh karena itu
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maka peserta didik di I’dad dapat dikatakan belajar secara Hots karena
benyak dorongan-dorongan dengan melalui tindakan aturan yang diberikan
oleh program I’dadiyah tersebut. Pada faktor penghambat disini yakni juga
sangat diperhatikan dalam mencapai suatu tujuan agar pembelajaran dapat
terlaksanakan sesuai dengan yang direncananakan oleh karena itu kurangnya

prasarana yang digunakan dapat menjadi salah satu penghambat karena

mereka butuh inﬂﬁjﬁs} A{&pam;@@hingga dapat mencapai
pembelaj@% _




